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Abstrak 

Vaksinasi merupakan upaya pencegahan yang efektif penularan penyakit dan menjadi kewajiban 
pemerintah menjamin ketersediaan vaksin khususnya di masa pandemic COVID-19 ini di mana 
ketersediaan vaksin mayoritas baru memiliki ijin Emergency Use Approvel (EUA) sehingga masih 
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai efek samping yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat efek penggunaan vaksin COVID-19 terhadap masyarakat di Sebatik Timur. Desain 
penelitian yang digunakan adalah metode non-eksperimental secara prospektif dengan teknik 
pengumpulan data yaitu purposive sampling. Subjek penelitian ini sebanyak 100 orang masyarakat 
yang divaksin COVID-19 tahap 1 dan tahap 2 di Sebatik Timur terkhususnya yang dilaksanakan oleh 
Puskesmas Sebatik Timur. Hasil penelitian yaitu mayoritas responden berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin adalah perempuan sebanyak 68 responden (68%). Mayoritas responden berdasarkan 
karakteristik usia adalah pada kelompok usia dewasa (26-45 tahun) sebanyak 54 responden (54%). 
Mayoritas responden berdasarkan karakteristik riwayat penyakit adalah non-komplikasi sebanyak 67 
responden (67%). Vaksin COVID-19 saat ini dibatas pada usia ≥ 18 tahun. Mayoritas responden 
berdasarkan efek samping setelah vaksinasi COVID-19 dosis 1 adalah nyeri di area bekas suntikan 
yaitu sebanyak 39 responden (39%). Dan mayoritas responden berdasarkan efek samping setelah 
vaksinasi COVID-19 dosis 2 adalah mengantuk yaitu sebanyak 17 responden (17%). 
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terjadi karena bagian dari respon imun tubuh. 
Komponen vaksin seperti bahan pembantu, 
penstabil dan pengawet juga dapat memicu 
terjadinya reaksi. Vaksin berkualitas adalah 
vaksin yang tetap memicu respon imun yang 
terbaik yang menimbulkan rekasi ringan [14]. 
KIPI di Indonesia sejauh ini hanya mengalami 
gejala ringan yang tidak berbahaya. Laporan 
KIPI yang diterima oleh Komnas yaitu selalu 
merasa lapar, mual, demam, lemas, kemerahan, 
nyeri di tempat suntikan, dan pegal [13]. Pada 
gejala ringan setelah vaksin umum terjadi 
seperti rasa nyeri dan bengkak di tempat 
suntikan dan demam akan sembuh sendiri dan 
tidak memerlukan perawatan simtomatik. Pada 
gejala berat sangat jarang terjadi, seperti 
anafilaksis meski berpotensi fatal, dapat diobati 
tanpa efek jangka panjang [14].  

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sebanyak 100 responden mendapatkan 

vaksinasi di Puskesmas Sebatik Timur 
dengan karakteristik jenis kelamin 
terbanyak adalah perempuan sebanyak 
68%. Sebanyak 54% dari keseluruhan 
responden berusia dewasa (26-45 tahun), 
dan 67% dari total responden yang tidak 
memiliki komplikasi.  

2. Mayoritas sebanyak 39% responden 
merasakan efek samping pada dosis 1 
berupa nyeri di area bekas suntikan dan 
17% responden merasakan efek samping 
saat dosis 2 berupa mengantuk. 

3. Efek samping yang terjadi dari vaksinasi 
masih berada pada golongan ringan. 
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